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ABSTRAK
Nama Penyusun : SUDIRMAN
NIM : 40400112168
Judul Skripsi : Peranan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Dalam Menunjang Kegiatan Pembelajaran Mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang peranan Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora dalam menunjang kegiatan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pokok masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Fakultas Adab dan Humaniora dalam
menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin  Makassar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peranan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam menunjang
kegiatan pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini, adalah penelitian deskriptif yakni penelitian yang
mendeskripsikan mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yakni untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui penelusuran pustaka dan
keterlibatan langsung di lapangan dengan teknik wawancara dan observasi.
Informan yang terdiri atas 1 orang  informan pengelola perpustakaan, 3 orang
dosen dan 5 orang mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sebagai sumber data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora dalam menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa jurusan Ilmu
perpustakaaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum berjalan
dengan baik disebabkan kurangnya sumber daya manusia (SDM), pengelola
perpustakaan tidak berlatar belakang ilmu perpustakaan sehingga pengelola
perpustakaan dapat dikatakan belum memiliki mutu dan kualitas sebagai tenaga
perpustakaan yang profesional, koleksi perpustakaan dibidang ilmu perpustakaan
masih kurang dan minim perlu penambahan koleksi dibidang ilmu perpustakaan,
serta kurangnya fasilitas perpustakaan, sehingga tujuan dan fungsinya tidak
berjalan secara maksimal.
Kata kunci: Peranan Perpustakaan, Koleksi, Pustakawan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi telah banyak
merubah suatu perpustakaan. salah satu penyebabnya adalah berkembangnya
metode belajar dan mengajar sehingga perpustakaan tidak hanya sebagai
kumpulan ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai sumber pembelajaran mandiri
bagi penggunanya.
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq Ayat: 1.
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”
(Tafsir al-Misbah, Q.S. Al-Alaq/96: 1)
Dalam ayat tersebut Allah Swt, memerintahkan kepada kita untuk
senantiasa membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-
ilmu yang bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat. Dalam hadis
Rasulullah SAW. di jelaskan tentang pentingnya ilmu yang artinya sebagai
berikut:
“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang
tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia
(tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan
di akhirat” (Tafsir al-Misbah: 491, HR. Ar-Rabii’)
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Terdapat juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim yang berkaitan
dengan ilmu, sebagai berikut:
“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga” (Tafsir al-Misbah: 491, HR.
Muslim)
Dari ayat dan hadis Rasulullah di atas, sangat jelaslah bahwa dalam
ajaran Islam sangat ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang
memiliki ilmu akan diberikan derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT. di
dunia maupun di akhirat. Cara yang efektif dalam mencari ilmu adalah dengan
banyak membaca dan belajar. Kita dituntut untuk selalu mencari literatur-
literatur untuk dipelajari demi pengembangan diri, salah satunya dengan
mendatangi perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan menyimpan
beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan
menyediakan berbagai macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu
perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah
untuk diakses.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak terlepas dari informasi yang
sudah menjadi kebutuhan pokok, sehingga informasi tersebut sangatlah
dibutuhkan terutama dalam proses pembelajaran. Perpustakaan merupakan
salah satu lembaga atau wadah yang dibentuk untuk menyiapkan informasi
yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar sehingga dapat mempermudah dalam
mencari dan memanfaatkan informasi yang dibutuhkan.
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Sebuah perpustakaan dapat dikatakan sebagai perpustakaan apabila
memenuhi beberapa unsur pokok, antara lain: koleksi yang dilayankan,
pemustaka, ruangan atau gedung, dan pustakawan. Koleksi dan layanan tidak
dapat dipisahkan, sehingga pelayanan dalam sebuah perpustakaan merupakan
salah satu kegiatan inti yang berinteraksi langsung kepada pemustaka dalam
proses pemanfaatan koleksi perpustakaan yang telah diolah sebelumnya.
Dalam kegiatan ini, pustakawan, merupakan salah satu unsur yang memiliki
tugas dan peran penting dari keempat unsur tersebut, dan memiliki keterkaitan
yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan dengan lainnya.
Meningkatnya kesadaran manajemen dari lembaga induk perpustakaan
terhadap fungsi perpustakaan akan membantu terciptanya motivasi para
pengguna perpustakaan untuk menambah wawasan ilmunya serta
kompetensinya sehingga berpeluang untuk memiliki daya saing dalam
kehidupan masyarakat secara global.
Perpustakaan sebagai lembaga yang bertugas menghimpun, mengelola
dan menyebarkan informasi yang ada di perguruan tinggi memiliki peran yang
sangat strategis. perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah sarana
penunjang yang didirikan untuk mendukung kegiatan sivitas akademik,
dimana perguruan tinggi itu berada. Di dunia pendidikan, salah satu lembaga
tertinggi adalah perguruan tinggi atau universitas di mana sebuah perguruan
tinggi atau universitas harus memiliki sebuah perpustakaan agar dapat
menunjang segala aktivitas masyarakat kampus baik mahasiswa, dosen
maupun staf lainnya yang membutuhkan informasi. Perpustakaan yang ada
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dalam sebuah perguruan tinggi atau universitas disebut dengan perpustakaan
perguruan tinggi.
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora merupakan perpustakaan
perguruan tinggi dan sebagai perpustakaan perguruan tinggi, yang memiliki
peran, fungsi, serta tugas menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh
karena itu, salah satu tugas pokoknya ialah mengumpulkan, mengelola,
memelihara dan melayankan sumber daya koleksi untuk kepentingan
masyarakat dalam proses  pembelajaran.
Informasi ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan bagian dari
kebutuhan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian Informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi pendidikan itu perlu tersedia melalui wadah
pengelolaan informasi seperti perpustakaan demi membantu proses
pembelajaran khususnya di Fakultas Adab dan Humaniora.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora bahwa perpustakaan kurang
dimanfaatkan oleh sivitas akademika khususnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan. Peneliti melihat pengguna perpustakaan fakultas Adab dan
Humaniora lebih memilih keperpustakaan Universitas dibandingkan di
perpustakaan yang ada di fakultas untuk mencari informasi yang mereka
butuhkan dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, padahal
perpustakaan fakultas merupakan penunjang utama bagi kegiatan proses
pembelajaran di dalam fakultas itu sendiri. Padahal kita ketahui bersama
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fungsi perpustakaan harus benar-benar merupakan pusat bahan pembelajaran
agar dinamika proses pembelajaran dapat tercipta dengan baik.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk memilih judul
“Peranan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang
Kegiatan Pembelajaran Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin  Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peranan perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam menunjang kegiatan pembelajaran
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu diberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting.
Peranan diartikan sebagai sesuatu yang dimainkan seorang pemain atau
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. (Kamus
Bahasa Indonesia 1993:751)
Perpustakaan adalah sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata
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susunan tertentu yang digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi
(Sulistyo Basuki 1993:3).
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008:85)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa defenisi
operasional yang dimaksud adalah segala tindakan yang dilakukan oleh
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam menjunjung tugas guna
terlaksananya dan tercapainya tujuan proses pembelajaran untuk membuat
peserta didik belajar.
Definisi operasional di atas sekaligus merupakan ruang lingkup penelitian
ini, sedangkan batasan lokasinya terfokus pada Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin  Makassar
D. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peranan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam menunjang
kegiatan pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
1. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
di bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang
berkaitan dengan peranan perpustakaan fakultas adab dan
humaniora dalam menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar;
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penulisan karya ilmiah di kemudian hari.
b. Secara Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai informasi
yang konstruktif yang berguna untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pustakawan dan pengguna perpustakaan
khususnya peranan perpustakaan fakultas adab dan humaniora
dalam menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar;
2. Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya
penelitian yang berkaitan dengan peranan perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora dalam menunjang kegiatan pembelajaran
mahasiswa Jurusan Ilmu perpustakaan.
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E. Garis-garis besar isi Skripsi
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka
penulis mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini,
yaitu :
1. Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan
dan kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi
2. Bab kedua (II), terdiri atas kajian pustaka yang meliputi peranan
perpustakaan terdiri dari pengertian peranan, pengertian perpustakaan,
perpustakaan perguruan tinggi terdiri dari pengertian perpustakaan
perguruan tinggi, fungsi perpustakaan dan tujuan perpustakaan perguruan
tinggi. kegiatan pembelajaran terdiri dari pengertian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran.
3. Bab ketiga (III), terdiri atas metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, sumber data, waktu dan tempat penelitian, sumber data, waktu
dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
4. Bab keempat (IV), merupakan bab yang berisi sejarah singkat
perpustakaan fakultas adab dan humaniora dan pembahasan penelitian
mengenai Peranan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam
Menunjang kegiatan Pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
5. Bab kelima (V), terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil
penelitian, dan saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian
selanjutnya serta diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Peranan Perpustakaan
Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang
harus dijalankan di dalam perpustakaan. Oleh karena itu peranan yang
harus dijalankan itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi
dan tujuan perpustakaan (Sutarno NS, 2003:54).  Setiap perpustakaan
yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat menjalankan
peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan yang dapat dijalankan oleh
perpustakaan antara lain:
a) Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang menghubungkan
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkadang di
dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakai;
b) Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan
mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai dan antara
penyelenggara perpustakaan mahasiswa yang dilayani;
c) Perpustakaan dapat berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan
minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca dan budaya
baca melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan mahasiswa;
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d) Perpustakaan dapat berperan sebagai pembimbing dan konsultasi
kepada pemakai;
e) Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan koleksi
bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik semua hasil karya umat
manusia yang tak ternilai harganya;
f) Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan dimanfaatkan
dengan baik, dapat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah
kenakalan remaja seperti tawuran dan penyalagunaan obat-obat
terlarang;
Peranan perpustakaan yang paling utama antara lain, memberi
informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu, melestarikan budaya
bangsa, meningkatkan kecerdasan bangsa, memajukan perkembangan
teknologi, sebagai tempat studi dan sebagai tempat penelitian, (E.
Martono, 1991:229).
1. Pengertian peranan
R.K. Merton (1997:368) menjelaskan bahwa peranan adalah
kemampuan pola tindakan tertentu yang diwujudkan atau yang dilakukan
oleh orang tertentu dalam struktur sosial tertentu.
Sementara itu, Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa (2001:854)
menerangkan bahwa peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa. Sedangkan Setyadi (1986:29)
mengungkapkan bahwa peranan adalah suatu aspek dinamika berupa pola
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tindakan baik yang abstrak maupun yang kongkrit dan setiap status yang
ada dalam organisasi.
Usman (2001:4) mengemukakan bahwa peranan adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (1993:751) peranan diartikan
sebagai sesuatu yang dimainkan seorang pemain atau tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
peranan adalah suatu pola tindakan yang dilakukan oleh seseorang
maupun secara bersama-sama sehingga dapat menghasilkan suatu tujuan
yang diinginkan.
2. Pengertian Perpustakaan
Pada umumnya banyak para ahli mengartikan istilah perpustakaan
dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Misalnya  terdapat pernyataan
yang memberikan pengertian dari segi gedung dan terdapat pula
pengertian dari segi koleksi bahan pustaka yang dimilikinya.
Menurut Sulistyo Basuki (1993:3), perpustakaan adalah sebuah
ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu yang
digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi.
12
Sementara itu, Nurhadi Muljadi. A (1993:3) mengatakan bahwa
Perpustakaan adalah salah satu unit kerja berupa mengumpulkan,
menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan
diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara
kontinyu oleh pemakainya sebagai sumber informasi.
Di samping itu, Kastam A. Basri (1990:3) menjelaskan bahwa
perpustakaan adalah suatu tempat untuk menyimpan koleksi bahan
pustaka yang terdiri dari buku, majalah, surat kabar, kliping, brosur dan
sebagainya yang dikelola dan diatur secara sistematis sehingga mudah
digunakan oleh pengunjung atau anggota perpustakaan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Sutarno NS (2006:11). Ia
menyebutkan bahwa perpustakaan adalah suatu ruangan bagian dari
gedung/bangunan, atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi
yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari
dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca.
Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan adalah sebuah gedung atau ruangan yang berisikan berbagai
macam jenis dan bentuk koleksi dan bahan pustaka yang telah diproses
atau diolah sedemikian rupa berdasarkan aturan-aturan tertentu dan siap
untuk dimanfaatkan oleh pengguna (user).
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B. Perpustakaan perguruan tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pada umumnya banyak ahli memberikan pengertian perpustakaan
perguruan tinggi dengan sudut pandang yang berbeda-beda, sebagaimana
disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi, bahwa
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan
tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat (Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman, 2004:1-9).
Sementara itu, menurut Abdul Rahman Saleh dan Rita
Komalasari (2010:117)
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada
dilingkungan perguruan tinggi, universitas, sekolah tinggi, akademi
dan pendidikan tinggi lainnya, yang pada hakikatnya merupakan
bagian integral dari suatu perguruan tingginya.
Disamping  itu, menurut Sihabbudin Qalyubi, dkk  (2003:10)
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksanaan
teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain
turut melaksanakan Tri Darma perguruan tinggi dengan cara
memilih, menghimpun, mengolah, merawat, dan melayangkan
sumber informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan
masyarakat akademis pada umumnya, kelima tugas tersebut
dilaksnakan dengan tata cara administrasi, dan organisasi yang
berlaku bagi penyelenggara sebuah perpustakaan.
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki (1993:51)
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga
yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama
membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya.
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Pemahaman lain dikemukakan oleh Sutarno NS (2006:46)
menjelaskan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu
unit kerja yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga
induknya, yang bersama-sama dengan unit lainnya tetapi dalam
peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang
bersangkutan dalam pelaksanaan Tri Dharmanya.
Sejalan itu, menurut Soejono Trimo (1992:3)
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah suatu lembaga dimana
dikumpulkan, diolah/dikembangkan, diciptakan dan disebarkan
gagasan–gagasan manusia dalam bentuk buku-buku atau bahan
lainnya (seperti slides, film strip, film, models, pita suara dan
sebagainya) yang diperuntukkan tidak hanya bagi individu-individu
dalam lingkungan universitas/institut yang bersangkutan saja, akan
tetapi juga bagi orang-orang diluar bidang lembaga penaung itu
diberikan kesempatan untuk mempergunakan.
Lain halnya dikemukakan oleh Noerhayati (1987: 1)
Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang
merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang
bersama-sama dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang
berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan
dalam pelaksanaan Tri Dharmanya.
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang berdiri pada
wilayah perguruan tinggi dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang
merupakan bagian integral pada perguruan tinggi.
2. Fungsi perpustakaan
Menurut Sulistyo Basuki (1993:6-7), perpustakaan memiliki
beberapa fungsi sebagai berikut:
15
(1) fungsi penyimpanan; artinya perpustakaan bertugas menyimpan  hasil
karya manusia khususnya informasi terekam dengan tidak memandang
format maupun medianya;
(2) fungsi penelitian; yang  diartikan  bahwa  perpustakaan  bertugas
menyediakan  buku  untuk  keperluan  penelitian;
(3) fungsi informasi; artinya perpustakaan bertugas menyediakan informasi
yang diperlukan pemakai perpustakaan;
(4) fungsi pendidikan; artinya  perpustakaan merupakan tempat belajar
seumur hidup, terutama bagi mereka yang telah meninggalkan bangku
sekolah;
(5) fungsi  kultural; artinya  perpustakaan  menyimpan khasanah budaya
bangsa atau masyarakat tempat perpustakaan berada;
Sementara itu, menurut Rachman Hermawan S (2006:21), fungsi
perpustakaan secara umum adalah sebagai berikut:
a. Khazanah penyimpanan karya manusia
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat penyimpanan karya tulis, karya
cetak dan karya rekam yang dibuat manusia. Perpustakaan juga dapat
berfungsi sebagai arsip bagi produk-produk yang dihasilkan oleh
masyarakat sebagai khasanah budaya bangsa. Fungsi ini sangat
diutamakan pada Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Daerah,
karena perpustakaan tersebut sebagai lembaga deposit yang harus
melakukan pelestarian informasi terekam suatu negara atau daerah.
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b. Sumber Informasi
Perpustakaan memiliki berbagai koleksi yang di dalamnya terdapat
informasi. Pemakai dapat memperoleh berbagai jenis informasi baik yang
bersifat khusus maupun umum. Masyarakat yang ingin mengetahui
informasi dapat menggunakan perpustakaan. Secara tradisional
perpustakaan lebih menitik  beratkan kepada informasi  dari koleksi yang
dimilikinya.
c. Fungsi Rekreasi
Perpustakaan dapat pula berfungsi sebagai sarana rekreasi, karena di
perpustakaan terdapat fasilitas yang dapat bersifat rekreatif. Pengguna
yang datang di perpustakaan dapat menikmati berbagai hasil karya yang
berupa hiburan, misalnya fiksi, film, musik, permainan dan sejenisnya.
Dengan membaca koleksi tersebut masyarakat dapat menghilangkan
kejenuhan. Fungsi rekreasi di perpustakaan dapat juga dikatakan sebagai
rekreasi batiniah yang dilakukan dengan membaca.
d. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia
pendidikan, sekaligus juga sebagai lembaga pendidikan, terutama
pendidikan informal. Melalui koleksi yang terdapat dalam perpustakaan,
seseorang dapat belajar atau menuntut ilmu secara mandiri.
e. Fungsi Budaya
Bahan pustaka merupakan bagian dari hasil budaya dan karya umat
manusia. Hanya perpustakaanlah  lembaga yang selalu menghimpun,
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menyimpan dan melestarikannya dari generasi ke generasi. Kemajuaan
yang ada saat ini adalah lanjutan  dari apa yang telah dilakukan oleh
generasi masa lalu. Hasil karya yang dituangkan dalam bentuk tulisan
atau catatan merupakan bahan pustaka yang dikelola perpustakaan.
f. Fungsi Penelitian
Dalam siklus kegiatan penelitian, peneliti memerlukan informasi untuk
mengetahui apa yang sudah, sedang atau apa yang harus diteliti.
Perpustakaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi peneliti.
Hasil-hasil penelitian sebelumnya dihimpun, disimpan dan disediakan di
perpustakaan untuk digunakan oleh peneliti-peneliti berikutnya.
g. Fungsi Pengambilan Keputusan
Dalam banyak hal koleksi perpustakaan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan dalam pengambilan keputusan. Data atau laporan masa lalu dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Suatu keputusan akan tepat
diambil apabila didukung dengan data dan fakta yang akurat.
Fungsi-fungsi tersebut mempunyai tujuan agar kebutuhan
informasi pengguna dapat terpenuhi.
3. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi.
Departemen Pendidikan Nasional RI. Pedoman Perpustakaan
Perguruan Tinggi (2004:47) mengatakan Sebagai unsur penunjang
kegiatan perguruan tinggi penaungnya, perpustakaan memiliki tujuan
sebagai berikut:
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a. mengadakan dan merawat buku, jurnal dan bahan pustaka lainnya
untuk dipakai oleh dosen, mahasiswa dan staf lainnya bagi kelancaran
dan program pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi;
b. mengusahakan, menyimpan, dan merawat bahan perpustakaan yang
memiliki kandungan informal lokal, dan yang dihasilkan oleh sivitas
akademika untuk dimanfaatkan kembali sebagai sumber pelajaran;
c. menyediakan sarana temu kembali untuk menunjang pemakaian bahan
perpustakaan;
d. bekerjasama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan
program perpustakaan.
Selain pendapat di atas, Sulistyo Basuki (1993: 52) juga
mengungkapkan secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi
yaitu:
a. memenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pengajar dan mahasiwa, sering pula mencakup tenaga administrasi
perguruan tinggi;
b. menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga sampai
ke mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar;
c. menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan;
d. menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis
pemakai;
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e. menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas lingkungan
perguruan tinggi tetapi juga jasa lembaga industri lokal.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikan pelayanan dalam
memenuhi kebutuhan informasi dan pengetahuan kepada sivitas
akademika untuk mendukung pelaksanaan program perguruan tinggi
sesuai dengan tri darma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
Menurut Sjahrial Pamuntjak dalam Novita Vitriani (2013:83),
tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah membantu perpustakaan
perguruan tinggi dalam menjalankan program pengajaran. Menurut Ditjen
Dikti Depdiknas yang dikutip oleh Pranoto, pada dasarnya tujuan dari
perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk menunjang kegiatan program
institusi induknya, yaitu menyukseskan pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa perpustakaan perguruan tinggi ikut serta dalam mendukung
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang berlangsung di dalam sebuah
perguruan tinggi. Perpustakaan bertugas mencari, mengumpulkan,
mengolah, mengembangkan serta merawat informasi berupa koleksi
perpustakaan tercetak maupun informasi dalam format elektronik. Peran
perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat sumber informasi sebisa
mungkin menghadirkan informasi-informasi terbaru demi memenuhi
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kebutuhan informasi penggunanya dan kelangsungan kegiatan akademik
di perguruan tinggi tersebut.
4. Jenis Bahan Pustaka (koleksi)
Koleksi bahan pustaka merupakan unsur terpenting dalam
perpustakaan sehingga perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat
informasi, pendidikan, penelitian, dan sebagai tempat rekreasi apabila di
dalam perpustakaan tersedia atau memiliki beranekaragam koleksi
perpustakaan. Kemajuan suatu perpustakaan selalu ditandai dengan
koleksi bahan pustaka yang dimilikinya. Dengan kata lain keberhasilan
perpustakaan dalam memberikan layanan informasi sangat ditentukan oleh
sejauh mana koleksi yang dimiliki memenuhi kebutuhan masyarakat
pengguna.
Salah satu unsur pokok perpustakaan adalah koleksi, karena
pelayanan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak
didukung  oleh adanya koleksi yang memadai.  Koleksi  bahan pustaka
haruslah relevan dengan   kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan
demi terwujudnya visi dan misi sebuah perpustakaan. Untuk  memberikan
pelayanan  informasi   dalam    rangka mencapai tujuan perpustakaan,
Perpustakaan  harus  berusaha untuk menyediakan berbagai informasi dan
bahan pustaka (koleksi) yang sesuai   dengan kebutuhan lingkungan
perguruan tinggi dimana perpustakaan berada.
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Ade Kohar (2003 : 6), “Koleksi perpustakaan adalah yang
mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media rekam
informasi. Sedangkan  menurut  Darmono  (2001: 60)  “Koleksi  adalah
sekumpulan rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku,
majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio
visual, peta)”.
Sementara itu, menurut Andi Prastowo (2012: 79)
Koleksi atau bahan pustaka adalah salah satu hal yang selalu
menjadi sorotan pemustaka perpustakaan di perguruan tinggi.  Bahan
pustaka adalah semua hal yang mengandung informasi dan disimpan-
disajikan oleh perpustakaan.
Pemahan lain, Darmono (2007: 65) menyatakan yang termasuk
jenis koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut:
a. Buku, meliputi beberapa jenis buku teks, buku penunjang, buku-
buku jenis fiksi serta buku bergambar dan buku populer (umum)
b. Koleksi referensi, seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori
c. Sumber geografi
d. Jenis serial (terbitan berkala)
e. Bahan mikro, seperti mikrofilm, mikrofice (carik mikro)
f. Bahan pandang dengar (audio visual) seperti video, kaset piringan
hitam, compac disck- read Only Memory ( CD-ROM), VCD, Slide,
film.
Adapun menurut Siregar, (1999:2) jenis-jenis bahan pustaka di
perpustakaan dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak seperti :
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1) Buku
Buku  adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan.
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman
tidak termaksud kulit maupun jaket buku. Diantara buku fiksi, buku
teks, dan buku rujukan. Beberapa jenis buku antara lain sebagai berikut:
a) Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh  pemerintah.
Contoh : berbagai buku wajib yang dikeluarkan oleh pemerintah
yang digunakan di SD, SMP, SMA, serta penunjang perkuliahan.
b) Buku Penunjang; buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi
dari pemerintah untuk digunakan di perguruan tinggi, dan buku
penunjang untuk kalangan mahasiswa tentang bidang tertentu.
c) Buku fiksi serta buku bergambar yang dapat mempengaruhi rasa
ingin tahu dan dapat mengembangkan imajinasi anak didik.
d) Buku populer (umum), merupakan buku yang berisi ilmu
pengetahuan secara umum dan populer.
e) Buku rujukan (referens) merupakan buku yang menggambarkan isi
yang tidak mendalam dan kadang-kadang hanya memuat informasi
tertentu saja seperti arti kata. Buku rujukan (referens) tidak perlu
dibaca secara keseluruhan sehingga cara penyusunannya berbeda
dengan susunan buku.
2) Terbitan berseri
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus
dengan jangka waktu terbit tertentu. Bahan pustaka yang termasuk
terbitan berseri adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulanan
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dan lainnya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti
laporan tahunan, tri wulanan, dan sebagainya.
b. Karya Noncetak
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak
dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk
lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan
sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan
non buku, ataupun bahan pandang dengar. Karya non cetak terdiri dari
beberapa jenis diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Rekaman suara
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam.
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran
bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset.
2) Gambar hidup dan rekaman video
Gambar hidup dan rekaman suara terdiri dari film dan kaset video.
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan.
Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana cara
menggunakan perpustakaan.
3) Bahan Grafika
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan
sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya
slide, transparansi, dan filmstrip).
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4) Bahan kartografi
Bahan kartografi terdiri dari peta, atlas, bola dunia, foto udara, dan
sebagainya.
c. Bentuk Mikro
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan
microreder. Bahan pustaka (koleksi) ini digolongkan tersendiri, tidak
dimasukkan bahan noncetak. Hal ini disebabkan informasi yang tercakup
di dalamnya meliputi bahan tercetak seperti majalah, surat kabar, dan
sebagainya. Ada tiga macam bentuk mikro yang sering menjadi koleksi
perpustakaan yaitu:
1) Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa ukuran
mikrofilm yaitu 16 mm, dan 35 mm.
2) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm
x 148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.
3) Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak ke dalam
kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya. Ukuran sebesar mikrofis.
d. Karya Dalam Bentuk Elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram
atau disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti
komputer, CD-ROM player, dan sebagainya. Karya dalam bentuk
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elektronik biasanya disebut dengan bahan dengar (audi visual) juga
merupakan koleksi perpustakaan. Bahan pandang dengar memuat
informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra, mata dan
telinga.
Dari pernyataan di atas, terlihat dengan jelas bahwa perpustakaan
memiliki berbagai macam jenis koleksi yang beragam mulai dari karya
cetak sampai non-cetak. Maka dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah
sekumpulan karya pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak
maupun noncetak. Jadi koleksi perpustakaan merupakan salah satu unsur
penting dalam sebuah perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka.
Dalam membina suatu perpustakaan untuk menjawab kebutuhan
dan tantangan pendidikan, maka sudah seharusnya perpustakaan
menyediakan berbagai macam koleksi tersebut. Koleksi atau informasi
yang disediakan tentunya adalah informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya.
5. Sistem Pelayanan Sirkulasi
Sistem layanan sirkulasi yang dilaksanakan perguruan tinggi
terbagi kedalam dua jenis layanan, yaitu layanan terbuka (open access)
dan sistem layanan tertutup (closed access) . Pada setiap perpustakaan
perguruan tinggi harus dapat menentukan sistem pelayanan yang sesuai
dengan keadaan dari perpustakaan.
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Menurut Rahayuningsih, F. (2007:86) “Sistem pelayanan pemakai
pada perpustakaan umunya dapat dilaksanakan melalui dua cara
diantaranya, pelayanan dengan sistem terbuka (opened cccess) dan
pelayanan dengan sistem tertutup (closed access).”
Untuk perpustakaan yang koleksinya masih sederhana atau
sedikit, maka sistem yang baik digunakan adalah sistem pelayanan
tertutup. Sebaiknya untuk koleksi yang banyak maka digunakan sistem
layanan terbuka. Tujuan sistem pelayanan tertutup dan sistem pelayanan
terbuka adalah :
a. Mengamankan koleksi perpustakan serta menghindari dan menekan
terjadinya kehilangan koleksi perpustakaan.
b. Mengetahui siapa peminjam koleksi perpustakaan dan berapa yang
sedang dipinjam.
c. Mengetahui batas waktu pengembalian buku yang sedang dipinjam.
Dalam praktiknya pelayanan sirkulasi terdiri dari dua yang biasa
diterapkan di perpustakaan mulai dari sistem tertutup untuk perpustakaan
yang kecil sampai pada sistem terbuka untuk mengatasi layanan sirkulasi
pada perpustakaan yang besar. Pada perpustakaan tertentu ada
menggunakan kedua sistem layanan ini, yaitu sistem layanan terbuka
(open access) untuk koleksi standar dan sistem layanan tertutup (close
access) untuk koleksi pinjam singkat.
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1. Sistem Layanan Terbuka
Sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan
pengguna masuk keruang koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri
koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi perpustakaan. Koleksi pada
sistem ini harus disusun dengan suatu cara yang dapat memudahkan
pengguna mencari dan menemukan koleksi yang diinginkan. pada
perpustakaan perguruan tinggi yang melayanai civitas akademika dan
koleksi yang banyak biasanaya menggunakan sistem layanan terbuka.
Sistem layanan terbuka memberikan kebebasan kepada pengguna
perpustakaan memilih dan mengambil sendiri bahan pustaka yang
dikehendakinya dari ruang koleksi. Sistem terbuka mempunyai
keuntungan dan kerugian yaitu.
a. Keuntungan sistem terbuka yaitu:
1) Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengambilkan
koleksi yang akan dipinjam karena pengguna bisa langsung
mengambil sendiri di rak;
2) Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih
koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung ke
jajaran koleksi;
3) Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak
menemukan koleksi yang dicari;
4) Mengurangi kemungkinan yang terjadinya salah paham antara
pengguna dan petugas.
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b. Kerugian sistem terbuka yaitu:
1) Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan membetulkan
koleksi yang salah letak;
2) Koleksi akan lebih cepat rusak karena sering dipegang;
3) Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, untuk pengaturan rak
agar pengguna leluasa memilih koleksi;
4) Susunan koleksi di rak menjadi mudah rusak.
2.  Sistem Layanan Tertutup
Sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak
memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan.
pada sistem pelayanan tertutup ini setiap penggunjung harus mengetahui
dahulu dengan jelas pengarang atau judul buku subjek yang diinginkan
kemudian meminta petugas perpustakaan mencarikannya keruang koleksi.
Pengguna bisa memilih koleksi melalui katalog, dan selanjutnya petugas
perpustakaan yang akan mengambilkan. Sistem tertutup mempunyai
keuntungan dan kerugian yaitu.
a. Keuntungan sistem tertutup yaitu:
1) Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan lainnya,
sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi;
2) Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena
yang mengambil dan mengembalikan adalah petugas;
3) Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil;
4) Ruangan perpustakaan yang disediakan tidak perlu luas.
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b. Kerugian sistem tertutup yaitu:
1) Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman;
2) Prosedur peminjaman tidak bisa cepat (harus menunggu giliran
dilayani bila antrian panjang);
3) Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam;
4) Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak
sesuai dengan yang dikehendaki.
C. Kegiatan Pembelajaran
1. Pengertian pembelajaran
Sudjana (2004:28) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk
menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak,
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar)
yang melakukan kegiatan membelajarkan.
Salehuddin Yasin dan Borahima (2010:1) mengartikan
pembelajaran sebagai suatu aktifitas (proses) yang terpadu antara  belajar-
mengajar dan pembelajaran merupakan suatu totalitas aktifitas belajar-
mengajar yang diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi.
Sementara itu, Trianto (2010:17) mengemukakan bahwa
pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan
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dan pengalaman hidup. pembelajaran dalam makna kompleks adalah
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam
rangkan mencapai tujuan yang diharapkan.
Di samping itu Ellis (2009: 269) menjelaskan bahwa pembelajaran
adalah sebagai perubahan jangka panjang dalam representasi atau asosiasi
mental dari hasil pengalaman. Sedangkan Hamalik (2003: 57)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Rohani dan Ahmadi (1995: 64) menyatakan
bahwa pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar yang
diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi. pembelajaran
sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran,
menyusun rencana pelajaran, memberikan informasi, bertanya, menilai,
dan sebagainya.
Lain halnya dengan Gagne dan Briggs  (1979:3) ia
mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah sebagai suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi
dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Corey (1986:195). Ia
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan
subset khusus dari pendidikan.
Dari beberapa pengertian di atas, secara singkat pembelajaran
dapat dirumuskan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, dan pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik.
2. Tujuan Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya (2009:86), tujuan pembelajaran adalah
kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran
tertentu.
Sementara itu, Robert F. Mager dalam Hamsah (2006:35)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran yaitu sebagai perilaku yang
hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan
tingkat kompetensi tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh Kemp Dia
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menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang
spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar
yang diharapkan. Pengertian lain dikemukakan oleh slavin menyebutkan
bahwa, tujuan pembelajaran adalah pernyataan mengenai keterampilan
atau konsep yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik pada akhir
priode pembelajaran.
Di samping itu, Oemar Hamalik (2005:13) menyebutkan bahwa
tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Sugandi, dkk (2000:25) menjelaskan bahwa
tujuan pembelajaran adalah membantu siswa pada siswa agar memperoleh
berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang
dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa.
Meski para ahli memberikan rumusan tujuan pembelajaran yang
beragam, tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa :
1) tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau
kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran;
2) tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang
spesifik.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian menurut Kartono (1996: 20), adalah ajaran
mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian.
Sebagaimana telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-
persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan
yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan,
kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki. Metode kualitatif yaitu
usaha atau upaya mencari gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan
yang dibahas (Sugiyono, 2010:14). Sedangkan menurut Moelong, (2006:6)
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai
metode alamiah, agar mendapatkan karya ilmiah dan runtut, sistematis dan
benar digunakan metode tertentu.
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Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi dan keadaan
sebenarnya secara rinci dan akurat serta aktual terkait dengan masalah
penelitian yang dilakukan, jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif deskriptif, yaitu menjelaskan secara deskriptif peranan perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam menunjang kegiatan pembelajaran
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku,
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan.
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori.
Penliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan
wawasan baru sepanjang melakukan penelitian.
B. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
a. Data Primer
Dalam penelitian perlu adanya subjek penelitian yang biasanya terdiri
dari satuan seksi atau bidang tertentu. Banyaknya satuan yang menunjukan
subjek penelitian adalah sumber data.
Sumber data pada penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari pengelola perpustakaan satu (1) orang, dosen tiga (3) orang dan
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan lima (5) orang dengan memberikan
pertanyaan mengenai pokok permasalahan dalam penelitian ini.
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b. Data Sekunder
Data  sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku
dan  hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 8 Januari 2014 sampai dengan
tanggal 3 Februari 2014 yang bertempat di perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Jl. Sultan Alauddin
Samata Gowa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai
dengan permasalahan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan bahwa
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung
atau bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-
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pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
2. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses. Sedangkan menurut Sarwono (2006: 224),
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik ini mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora langsung mengamati apa
yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan.
3. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002: 23), dokumentasi merupakan metode
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait,
agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
Menurut Faisal (2001: 256 - 258), analisis data hasil penelitian
dilakukan dengan beberapa cara untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, yaitu:
a. melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan
diambil intinya (informasi).
b. menyajikan data secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang
saling berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat
untuk memahami apa yang sebenarnya.
c. menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian
peneliti.
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif, yaitu
saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis
data ini mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai
akhir penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan
pada variabel penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora  adalah salah satu
perpustakaan yang terletak di Fakultas Adab dan Humaniora dan
berdirinya bersamaan dengan berdirinya fakultas yaitu pada tahun 1967.
Sekitar tahun 1995 perpustakaan baru disentuh atau dikelola, dengan
jumlah koleksi yang masih sangat sedikit yaitu kurang lebih 90 buku. Ia
dikelola oleh Bapak Drs. M. Jayadi, M.Ag. Pada saat itu perpustakaan
tidak memiliki ruangan tersendiri, tetapi ditempatkan di salah satu ruangan
dosen dan tidak pernah dimanfaatkan oleh dosen ataupun mahasiswa
karena selain koleksinya kurang lengkap, fasilitasnya pun tidak memadai.
Setelah perkuliahan dipindahkan ke kampus II samata, perpustakaan mulai
berkembang, baik dari segi koleksi maupun fasilitasnya. Di kampus II
perpustakaan sudah memiliki ruangan tersendiri dan koleksi yang lumayan
meningkat. Di sinilah perpustakaan mulai dimanfaatakan oleh mahasiswa
maupun dosen.
2. Fasilitas perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
a. Ruangan Perpustakaan
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelola secara
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terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta
perlengkapannya.
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora menempati suatu
ruangan yang terletak di lantai dua gedung Fakultas Adab dan
Humaniora dengan ruangan berukuran kurang lebih 10× 8 M yang di
dalamnya terdapat satu ruangan pengelolahan koleksi.
b. Perlengkapan perpustakaan.
Perlengkapan dan sarana dan prasarana di Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora merupakan sarana yang dapat memperlancar
pekerjaan. Demikian pula halnya dalam pelayanan terhadap pemakai.
Adapun kekayaan sarana dan prasarananya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
TABEL 1
FASILITAS PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
NO NAMA BARANG JUMLAH UNIT
1 AC LG 2 buah
2 Arch Binder 10 buah
3 Bingkai Kaligrafi 3 buah
4 Credenza Metal 2 buah
5 Dispenser 1 buah
6 Galon air 1 buah
7 Gantungan Surat kabar 4 buah
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8 Iphone Panasonic 1 buah
9 Komputer Pc 1 buah
10 Kursi Baca 24 buah
11 Kursi Futura 4 buah
12 Kursi Hadap 1 buah
13 Kursi Kerja Pegawai 2 buah
14 Lemari Arsip 1 buah
15 Lemari Buku 3 buah
16 Lemari Buku kaca 2 buah
17 Meja ½ Biro Kayu 4 buah
18 Meja Baca 6 buah
19 Meja Biro Kayu 3 buah
20 Meja Kerja Metal Pegawai 2 buah
21 Printer 1 buah
22 Rak Buku Elite 17 buah
23 Rak Buku Kayu 1 buah
24 Tempat penitipan 1 buah
sumber data: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 29 Januari 2014
Tabel tersebut menggambarkan sarana dan prasarana
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Data dalam tabel
ditunjukan bahwa perpustakaan masih sangat kekurangan, baik sarana
maupun alat perlengkapan lainya, terutama meja, kursi baca yang
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sangat tidak seimbang dengan jumlah mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora.
c. Koleksi Bahan Pustaka
Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama dalam
penyelenggaraan sebuah perpustakaan, sebab tanpa koleksi suatu
perpustakaan tidak dapat terlaksana dengan baik. Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora mempunyai berbagai macam bahan pustaka.
Dilihat dari bentuk fisik publikasinya, koleksi bahan yang dimiliki
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dapat dilihat sebagai
berikut:
TABEL 2
KEADAAN KOLEKSI
PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
NO
JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL
JUMLAH
EKSAMPLAR
1 Buku 1434 2532
2 Skripsi ±1050 ±1050
3 Surat Kabar 20 -
4 Jurnal 12 738
Jumlah 2516 4320
sumber data: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 29 Januari 2014
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d. Kepengurusan dan Staf Perpustakaan
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora pertama kali dikelola
oleh Bapak Drs. M. Jayadi, M.Ag, setelah itu dialihkan ke Bapak Abdul
Amir Hamid dan stafnya Bapak Nurkhalis, S.Hi, kemudian pada tahun
2012 setelah Bapak Abdul Amir Hamid pensiun, perpustakaan dikelola
oleh Pak Ali Akbar dengan stafnya Pak Nurkhalis, S.Hi. Setelah itu,
stafnya diganti lagi oleh Pak Faisal Amir, kemudian diganti lagi oleh Ibu
Roshani. Setelah ibu Roshani di pindakan ke Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam sampai sekarang perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora tidak
memiliki staf.
B. Peranan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang
Kegiatan Pembelajaran
1. Tenaga Pengelola Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Pengelola perpustakaan hendaknya harus bertangungjawab
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan serta bekerja secara
profesional. Tenaga pengelola yang bekerja di perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora hanya satu orang yang sekaligus bertindak sebagai
Kepala Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Tenaga pengelola
perpustakaan tersebut tidak mempunyai latar belakang pendidikan ilmu
perpustakaan. Beliau hanya lulusan SMA. Beliau juga tidak mempunyai
pengalaman mengelola perpustakaan sebelumnya. Pengetahuannya di
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bidang ilmu perpustakaan juga tidak luas. Beliau mulai mengetahui
tentang pengelolaan perpustakaan ketika beliau mengikuti seminar tentang
ilmu perpustakaan.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora mengatakan bahwa:
“Kalau pelatihan belum pernah ikut, tapi kalau seminar sudah
pernah ikut satu kali, waktu itu saya ikut seminar perpustakaan
yang di selenggarakan oleh HMJ Jurusan Ilmu Perpustakaan di
LT Fakultas Adab dan Humaniora selama satu hari” ( Ali Akbar,
20 Januari 2014).
Ali Akbar mengatakan bahwa beliau belum pernah mengikuti
pelatihan tentang ilmu perpustakaan, namun sudah pernah mengikuti
seminar yang diselenggarakan oleh HMJ Jurusan Ilmu Perpustakaan
selama satu hari. Beliau tidak pernah mengikuti pelatihan perpustakaan
karena menurut beliau belum ada pangilan untuk melakukan pelatihan
tentang perpustakaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
mengelola perpustakaan hanya diperoleh ketika tenaga perpustakaan
mengikuti seminar selama satu hari yang diselenggarakan oleh HMJ
Jurusan Ilmu Perpustakaan. Selama ini, beliau juga belum pernah
mengikuti pelatihan apapun tentang ilmu perpustakaan. Hal ini
dikarenakan belum ada pangilan untuk mengikuti pelatihan tentang ilmu
perpustakaan. Pengetahuan tersebut belum cukup untuk menangani
perpustakan. Agar dapat mengelola perpustakaan dengan baik, tenaga
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pengelola sebaiknya diberi pembinaan dan pelatihan ilmu perpustakaan
agar dapat mengelola perpustakaan dan menyediakan kebutuhan informasi
pengguna sehingga mendukung kegiatan pembelajaran.
Tenaga pengelola perpustakaan yang tidak memilik latar belakang
ilmu perpustakaan sebaiknya perlu mendapatkan pembinaan dan pelatihan
agar dapat mengelola perpustakaan dengan baik. Salah satu pelatihan atau
pendidikan kepustakawanan yang dapat diikuti oleh tenaga pengelola
adalah pelatihan tenaga kepustakawanan.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh informan dapat
disimpulkan bahwa walaupun pengetahuan pengelola perpustakaan tidak
luas, tetapi pengelola perpustakaan berusaha untuk selalu mengembangkan
pengetahuan di bidang perpustakaan dan berusaha memberikan layanan
terbaik bagi para pengguna baik mahasiswa, dosen maupun para staf
Fakultas Adab dan Humaniora. Beliau sangat menyenangi dan memiliki
kepedulian tinggi terhadap perpustakaan. Beliau mempunyai rasa ingin
tahu dan kemauan yang keras untuk terus belajar dan mengembangkan
perpustakaan dari buku-buku tentang ilmu perpustakaan yang dibacanya.
Sebagai tenaga pengelola perpustakaan, semua kegiatan yang
berkaitan dengan perpustakaan harus dikerjakan dengan baik, termasuk
usaha mengembangkan perpustakaan agar lebih maju sehingga
mendukung kegiatan pembelajaran. Sampai saat ini selama peneliti
melakukan penelitian di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,
tidak ada pelatihan khusus yang diberikan kepada tenaga pengelola
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perpustakaan untuk memperbaiki kualitas SDM dan meningkatkan
pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan. Tenaga pengelola yang bekerja
di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora masih belum memenuhi
kualifikasi sebagai pustakawan yang ahli di bidang perpustakaan. Tenaga
pengelola perpustakaan tersebut masih perlu dibina dan diberikan
pelatihan tentang bidang kepustakawanan agar dapat melaksanakan tugas
dan fungsi perpustakaan dengan baik. Pembinaan kepustakawanan bisa
berupa pembinaan karir sebagai tenaga pustakawan maupun pembinaan
terhadap semangat kerja.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan tentang tanggapan mengenai kinerja pengelola perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora khususnya mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan adalah sebagai berikut:
“menurut saya, kinerja pengelola masih kurang memuaskan
dimana pengelola perpustakaannya belum tahu penempatan buku-
buku sesuai nomor klasifikasinya” (Ridwan, 13 Januari 2014)
“kinerja pengelola dalam melayani belum terlalu baik karena
pengelola mungkin disebabkan tidak memilik latar belakang ilmu
perpustakaan” (sulaeman pelu, 14 Januari 2014)
“kalau menurut pribadi sudah sesuai apa yang telah diterapkan
dan membantu saya dalam mencari informasi” (Moh. Fardiansyah,
15 Januari 2014)
“menurut saya, pengelola sudah memberikan kenyamanan dalam
mencari informasi ketika memerlukan bantuannya” (Novia Ibni
Sabil, 16 Januari 2014)
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“menurut saya, tidak sepenuhnya sesuai tapi sudah lebih dari
cukup kinerjanya dalam mengelola perpustakaan” (Syahraeni, 16
Januari 2014)
Ridwan mengatakan bahwa, kinerja pengelola  perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam melayani mencari informasi masih
kurang memuaskan dimana pengelola perpustakaannya belum tahu
penempatan buku-buku sesuai nomor klasifikasinya. Sedangkan Sulaeman
pelu menjelaskan bahwa, kinerja  pengelola perpustakaan fakultas dalam
melayani saat membantu pencarian informasi belum terlalu baik karena
pengelola mungkin disebabkan tidak memilik latar belakang ilmu
perpustakaan.
Sementara itu, Moh. Fardiansyah mengungkapkan bahwa kinerja
pengelola perpustakaan Fakultas menurutnya sudah sesuai apa yang telah
diterapkan dan sudah membantu dalam mencari informasi.
Selain itu, Novia Ibni Sabil dia berkata bahwa kinerja pengelola
perpustakaan fakultas  Menurutnya pengelola sudah memberikan
kenyamanan dalam mencari informasi ketika memerlukan bantuannya.
Sejalan dengan itu, Syahraini berkata bahwa kinerja pengelola
perpustakaan fakultas menurutnya tidak sepenuhnya sesuai tapi sudah
lebih dari cukup kinerjanya dalam mengelola perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
pengelola  perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora sudah lebih dari
cukup dalam mengelola perpustakaan. Terkadang pengelola perpustakaan
47
fakultas membantu mahasiswa dalam mencari informasi yang mereka
butuhkan.
Tenaga pengelola perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
harus cepat dan tanggap menghadapi kemajuan dan perkembangan
terutama dalam mengelola perpustakaan dan mendukung suksesnya
kurikulum. Dari hasil wawancara peneliti, ada beberapa informan yang
memiliki penilaian terhadap perpustakaan dalam mendukung suksesnya
kurikulum terutama dalam menunjang kegiatan pembelajaran khususnya
jurusan Ilmu Perpustakaan.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa dosen ilmu
perpustakaan bahwa:
“dari ketersediaan perpustakaan sangat mendukung tapi dari segi
koleksi kurang mendukung, karna koleksinya sendiri tidak
maksimal jadi bisa dikatakan kurang mendukung kalau koleksinya
lengkap bisa mendukung kurikulum yang ada, karna layanan
biasanya lebih dominan pada koleksi.” (Muh. Azwar, 13 Januari
2014)
“iya pasti mendukung dari ketersediaan  adanya perpustakaan,
tapi dari segi ketersediaan  koleksi belum mendukung dan sangat
minim” (Muh. Quraisy Mathar, 27 Januari 2014)
”tidak mendukung, karna ada perpustakaan jurusan, perpustakaan
jurusan ilmu perpustakaan spesifik  tidak sama dengan jurusan
lain” ( Sitti Husaebah Pattah, 3 Februari 2014)
Muh. Azwar mengatakan bahwa dari ketersediaan perpustakaan
sangat mendukung, tapi untuk mendukung suksesnya kurikulum belum
maksimal karna dari segi koleksinya masih kurang dan minim karna
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biasanya untuk mendukung suksesnya kurikulum lebih dominan pada
koleksi yang disediakan.
Sedangkan Muh. Quraisy Mathar mengatakan bahwa dari
ketersediaan perpustakaan pasti sangat mendukung, tapi untuk mendukung
suksesnya kurikulum belum mendukung karna dari segi ketersediaan
koleksi masi belum mendukung dan sangat minim.
Sementara itu, Sitti Husaebah Pattah mengatakan bahwa
keberadaan perpustakaan fakultas dalam mendukung kurikulum yang ada
di Fakultas Adab dan Humaniora, khususnya Jurusan Ilmu Perpustakaan
tidak mendukung, Ia mengatakan ada perpustakaan jurusan, karna
perpustakaan jurusan ilmu perpustakaan spesifik  tidak sama dengan
jurusan lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan
perpustakaan untuk mendukung kegiatan pembelajaran sangat
mendukung, tapi dari segi ketersediaan koleksi untuk mendukung
suksesnya kurikulum masih kurang mendukung dan sangat minim
khususnya Jurusan Ilmu Perpustakaan.
2. Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Koleksi perpustakaan sangat berperan penting dalam meningkatkan
minat kunjung perpustakaan. Semakin beragam koleksi perpustakaan akan
semakin banyak pemustaka memanfaatkan perpustakaan dalam mencari
informasi. Sebaliknya, semakin sedikitnya koleksi perpustakaan maka
semakin rendah tingkat pemanfaatan perpustakaan.
49
Keberadaan perputakaan bisa membantu sivitas akademika dalam
kegiatan proses pembelajaran. Oleh karena itu perpustakaan harus
meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksinya guna memenuhi
kebutuhan informasi pemustakanya.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan tentang tanggapan mengenai koleksi yang ada di perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora khususnya mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan adalah sebagai berikut:
“koleksinya lumayan banyak, tapi belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan pemustaka atau pengguna. Ketika saya mencari buku
yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan untuk menyelesaikan
tugas kuliah tidak ada sehingga saya mencari buku atau koleksi di
perpustakaan pusat” (Ridwan, 13 Januari 2014).
“tangapan saya tentang koleksi perlu penambahan koleksi, agar
lebih mudah mendapatkan informasi dan mencari tugas yang
diinginkan karena koleksi yang ada di perpustakaan fakultas adab
dan humaniora masih sedikit dan perlu ditambahkan koleksi yang
berkaitan dengan ilmu perpustakaan” (Suleman Pelu, 14 Januari
2014).
“secara garis besar dalam koleksi di perpustakaan fakultas adab
dan humaniora memang sudah memenuhi standar. Akan tetapi
masih banyak referensi atau koleksi yang masih kurang dalam
bidang yang mengarah kejurusan ilmu perpustakaan” (Moh.
Fardiansyah, 14 Januari 2014).
“untuk jumlah koleksi mungkin masih kurang, karena jumlah
referensi yang dibutuhkan mahasiswa sangat banyak karena tidak
sebanding dengan kebutuhan informasi yang saya inginkan ketika
saya memerlukan atau mencari informasi mengenai bidang ilmu
perpustakaan. Bahkan ketika saya menyelesaikan tugas kuliah,
informasi yang saya butuhkan tidak ada” (Syahraeni, 16 Januari
2014).
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“koleksi yang dimiliki perpustakaan fakultas adab dan humaniora
masih minim koleksinya kebanyakan buku-buku agama, sejarah,
bahasa tetapi koleksi yang  berhubungan dengan perpustakaan
masih sedikit” (Novia Ibni Sabil, 16 Januari 2014).
Ridwan mengatakan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora lumayan banyak, tapi belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan pemustaka atau pengguna. Ketika ia mencari buku
yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan untuk menyelesaikan tugas
kuliah tidak ada sehingga ia mencari buku atau koleksi di perpustakaan
pusat atau perpustakaan Universitas.
Sedangkan Sulaeman Pelu memberikan tangapan bahwa koleksi
perpustakaan fakultas perlu penambahan koleksi, agar lebih mudah
mendapatkan informasi dan mencari tugas yang diinginkan karena koleksi
yang ada di perpustakaan fakultas adab dan humaniora masih sedikit dan
perlu ditambahkan koleksi yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan.
Sementara itu, Moh. Fardiansyah mengungkapkan bahwa koleksi
yang ada di perpustakaan fakultas secara garis besar koleksi yang ada di
perpustakaan fakultas adab dan humaniora memang sudah memenuhi
standar. Akan tetapi masih banyak referensi atau koleksi yang masih
kurang dalam bidang yang mengarah kejurusan ilmu perpustakaan.
Menurut Syahraeni bahwa koleksi yang ada di perpustakaan
fakultas untuk jumlah koleksi mungkin masih kurang, karena jumlah
referensi yang dibutuhkan mahasiswa sangat banyak karena tidak
sebanding dengan kebutuhan informasi yang ia inginkan ketika ia
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memerlukan atau mencari informasi mengenai bidang ilmu perpustakaan.
Bahkan ketika ia menyelesaikan tugas kuliah, informasi yang ia butuhkan
tidak ada.
Sejalan itu, Novia Ibni Sabil menjelaskan bahwa koleksi yang ada
di perpustakaan fakultas masih minim, koleksinya kebanyakan buku-buku
agama, sejarah, bahasa tetapi koleksi yang  berhubungan dengan
perpustakaan masih sedikit.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa koleksi
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sudah membantu dalam
proses pembelajaran mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan akan tetapi
koleksi masih kurang dan minim. Oleh karena itu perlu penambahan
koleksi di bidang ilmu perpustakaan dan sebagai bahan pertimbangan
ketika pada saat pengembangaan koleksi selanjutnya.
3. Pemanfaatan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
a. Pemanfaatan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sebagai
Bahan Ajar Perkuliahan oleh Dosen
Biasanya dalam silabus atau rancangan pengajaran tersebut
akan berisi urutan atau rancangan materi-materi yang akan diajarkan
selama satu tahun ke depan. Dalam mencari sumber materi biasanya
mereka akan mengacu  pada silabus yang sudah dibuat. Setiap materi
atau mata kuliah yang diajarkan harus didukung oleh bahan pustaka
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sumber ilmu
atau sumber materi tambahan yang biasanya digunakan oleh dosen
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dalam memberikan materi pada mahasiswa adalah perpustakaan
fakultas.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa informan tentang tanggapan mengenai pemanfaatan
perpustakaan fakultas sebagai bahan ajar perkuliahan khususnya dosen
jurusan ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora adalah
sebagai berikut:
“jarang, karna referensinya masi bisa dikatakan minim atau
kurang, saya lebih suka cari sendiri atau beli buku langsung
lewat online atau cari langsung sumber-sumber informasi dari
internet yang lebih diakui atau faliditasnya lebih diakui” (Muh.
Azwar, 13 januari 2014)
“tidak sering, untuk memakai bahan perkuliahan saya
memakai buku daras sebagian besar data primernya saya
browsing lewat internet untuk bahan ajar perkuliahan, karna
posisi saya dikajur agak kesulitan cari waktu untuk
mengunjungi perpustakaan secara langsung” (Muh. Quraisy
Mathar, 27 Januari 2014)
“tidak pernah, karna koleksinya minim skali perpustakaan
yang di fakultas  itu buku-bukunya hanya bahasa arab dan SKI
yang paling banyak., untuk bahan ajar perkuliahan saya pake
buku yang di perpustakaan pusat atau perpustakaan
universitas” (Sitti Husaebah Pattah, 3 Februari 2014)
Muh. Azwar mengatakan bahwa pemanfaatan perpustakaan
fakultas sebagai bahan ajar perkuliahan sangat jarang, karna
referensinya masi bisa dikatakan minim atau kurang, Ia lebih suka cari
sendiri untuk bahan ajar perkuliahan dan beli buku langsung lewat
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online atau cari langsung sumber-sumber informasi dari internet yang
lebih diakui faliditasnya.
Sedangkan Muh. Quraisy Mathar mengungkapkan bahwa
pemanfaatan perpustakaan fakultas sebagai bahan ajar perkuliahan
tidak sering, Ia mengatakan bahwa untuk memakai bahan perkuliahan
ia memakai buku daras dan sebagian besar data primernya ia langsung
browsing lewat internet untuk bahan ajar perkuliahan, karna posisinya
dikajur jadi ia agak kesulitan  mencari waktu untuk mengunjungi
perpustakaan secara langsung.
Sementara itu, Sitti Husaebah Pattah menjelaskan bahwa
pemanfaatan perpustakaan fakultas sebagai bahan ajar perkuliahan
tidak pernah, karna koleksinya minim skali dan Ia mengatakan bahwa
perpustakaan yang di fakultas buku-bukunya kebanyakan buku
bahasa Arab dan SKI. untuk bahan ajar perkuliahan Ia pake buku yang
di perpustakaan pusat atau perpustakaan universitas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan fakultas sebagai bahan ajar perkuliahan bisa dikatakan
kurang dimanfaatkan. Hal ini dikarenakan para dosen lebih memilih
mencari literatur lewat internet, membeli buku sendiri dan
mengunjungi langsung perpustakaan pusat untuk mencari bahan ajar
perkuliahan.
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b. Menghimbau kepada mahasiswa untuk datang berkunjung ke
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Dosen juga memberikan tugas perkuliahan  kepada mahasiswa
yang sumbernya berhubungan langsung dengan perpustakaan fakultas,
tujuannya agar mahasiswa bisa berkunjung keperpustakaan fakultas.
Peneliti menanyakan kepada beberapa informan dosen, apakah sering
menyuruh mahasiswa datang ke perpustakaan fakultas untuk
menyelesaikan tugas perkuliahan.
“pernah, tugas mata kuliah rancang bangun sistem informasi,
automasi perpustakaan, tpi cuma saya menganjurkan tidak
hanya di perpustakaan fakultas saja silakan datang di
perpustakaan pusat cari buku sendiri tidak harus di
perpustakaan fakultas saja” (Muh. Azwar 13 Januari 2014).
“sering, mata kuliah PPL dan hampir seluruh mata kuliah tpi
yang paling banyak PPL di perpustakaan fakultas” (Muh.
Quraisy Mathar, 27 Januari 2014).
“tidak pernah, karna saya angap tidak ada buku yang
menyangkut ilmu perpustakaan jadi saya tidak pernah
menyuruh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas di
perpustakaan fakultas” (Sitti Husaebah Pattah, 3 Februari
2014)
Muh. Azwar mengatakan bahwa, sering menyuruh mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas perkuliahan di perpustakaan fakultas tpi ia
menganjurkan tidak hanya di perpustakaan fakultas saja tapi dia juga,
menyuruh mahasiswa untuk mencari buku sendiri di perpustakaan
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pusat. Sedangkan Muh. Quraisy Mathar mengatakan bahwa sering
menyuruh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas perkuliahan dan
hampir semua mata kuliah tapi yang paling banyak PPL di
perpustakaan fakultas.
Sementara itu, Sitti Husaebah Pattah mengatakan bahwa Ia
tidak pernah menyuruh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas
perkuliahan di fakultas karna tidak ada buku yang menyangkut ilmu
perpustakaan. jadi Ia tidak pernah menyuruh mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas di perpustakaan fakultas.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
dosen yang sengaja memberikan tugas dan melakukan PPL yang
berhubungan dengan kepustakaan tujuannya agar supaya mahasiswa
bisa sering berkunjung ke perpustakaan. Namun ada juga dosen yang
tidak pernah  memberikan tugas untuk dikerjakan oleh mahasiswa di
perpustakaan fakultas karna buku yang menyangkut ilmu perpustakaan
tidak ada di fakultas.
c. Pemanfaatan Perpustakaan Fakultas oleh Mahasiswa untuk
Menyelesaikan tugas perkuliahan khususnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan
Pemanfaatan perpustakaan sangat penting bagi mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen.
Inilah hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari beberapa informan
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mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan tentang pemanfaatan koleksi
perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan tugas perkuliahan.
“tidak, karena koleksi yang ada di perpustakaan sangat sedikit
dan itu tidak membantu saya untuk menyelesaikan tugas
perkuliahan” (Ridwan, 13 Januari 2014)
“tidak, karena jumlah koleksi yang kurang, jadi saya mencari
referensi yang lain kalau tidak ada di perpustakaan fakultas
adab dan humaniora” ( Syahraeni, 16 Januari 2014)
“iya, saya memanfaatkan koleksi perpustakaan fakultas adab
dan humaniora dalam menyelesaikan tugas perkuliahan”
(Novia Ibni Sabil, 16 Januari 2014)
“iya, dimana saya mengambil bahan referensi dari
perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan tugas perkuliahan”
(Moh. Fardiansyah, 15 Januari 2014)
“kadang saya memanfaatkan perpustakaan fakultas untuk
menyelesaikan tugas perkuliahan apabila buku yang saya cari
ada di dalam perpustakaan fakultas, kadang juga saya tidak
memanfaatkan perpustakaan fakultas” (Sulaeman Pelu, 14
Januari 2014)
Ridwan mengatakan bahwa, untuk mengerjakan tugas
perkuliahan ia tidak memanfaatkan perpustakaan fakultas karena
koleksi yang ada sangat sedikit dan tidak membantu untuk
menyelesaikan tugas perkuliahan. Sedangkan syahraeni mengatakan
bahwa, ia tidak memanfaatkan koleksi perpustakaan fakultas karena
jumlah koleksi sangat kurang jadi ia mencari referensi yang lain kalau
tidak ada di perpustakaan fakultas.
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Sememtara itu, Novia Ibni Sabil mengatakan bahwa ia sering
memanfaatkan koleksi perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan
tugas perkuliahan. Sedangkan Moh. Fardiansyah mengatakan bahwa
ia sering memanfaatkan koleksi perpustakaan untuk mengambil bahan
referensi untuk menyelesaikan tugas perkuliahan.
Lain halnya pendapat yang di ungkapkan oleh Suleman pelu, ia
mengatakan bahwa kadang ia memanfaatkan perpustakaan fakultas
untuk menyelesaikan tugas perkuliahan apabila buku yang dia cari ada
di dalam perpustakaan fakultas dan kadang juga ia tidak memanfaatkan
perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan tugas perkuliahan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa mahasiswa memanfaatkan koleksi
perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan tugas perkuliahan dan ada
juga mahasiswa yang  tidak memanfaatkan perpustakaan fakultas
untuk menyelesaikan  tugas perkuliahan karna koleksi yang ada di
perpustakaan fakultas masih kurang dan sedikit. Dan ada juga
mahasiswa kadang-kadang memanfaatkan perpustakaan fakultas untuk
menyelesaikan tugas.
4. Layanan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi
perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada dua sistem
layanan pengguna, yaitu sistem layanan terbuka dan tertutup.
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Sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan
pengguna masuk keruang koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri
koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi perpustakaan. Koleksi pada
sistem ini harus disusun dengan suatu cara yang dapat memudahkan
pengguna mencari dan menemukan koleksi yang diinginkan. Sedangkan
sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak
memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan.
pengguna bisa memilih koleksi melalui katalog, dan selanjutnya petugas
perpustakaan yang akan mengambilkan.
Berkaitan dengan peranan perpustakaan fakultas  dalam menunjang
kegiatan pembelajaran mahasiswa Jurusan Ilmu perpustakaan,
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora  menerapkan sistem layanan
terbuka kepada pengguna perpustakaan. Sistem yang diterapkan
merupakan kebijakan dari perpustakaan fakultas.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora mengatakan bahwa:
“Sistem layanan di sini menggunakan sistem layanan terbuka
dimana pemustaka langsung ke rak buku untuk mencari informasi
yang mereka butuhkan” (Ali Akbar, 20 januari 2014).
Ali Akbar mengatakan bahwa sistem layanan yang digunakan
perpustakaan Fakultas Adab dan humaniora adalah sistem layanan terbuka
dimana pemustaka langsung ke rak buku untuk mencari informasi yang
mereka butuhkan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa perpustakaan fakultas
Adab dan Humaniora menerapkan sistem layanan terbuka sesuai dengan
kebijakan yang diterapkan oleh perpustakaan fakultas.
Layanan perpustakaan adalah kegiatan pendayagunaan koleksi
perpustakaan kepada pengguna atau pemustaka, yaitu sirkulasi, referensi,
penelusuran dan pendidikan pengguna. Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora menyediakan layanan perpustakaan bagi pengguna. Layanan
ini disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna dalam
mendukung kegiatan pembelajaran.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora mengatakan bahwa:
“layanana yang disediakan disini, layanan sirkulasi atau
peminjaman dan layanan referensi” (Ali Akbar, 20 januari 2014).
Ali Akbar mengatakan bahwa Ada dua (2) layanan pengguna yang
disediakan oleh Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora adalah:
1) Layanan Sirkulasi/Peminjaman
Layanan sirkulasi diberikan perpustakaan kepada pengguna untuk
meminjam buku keluar gedung perpustakaan. Layanan ini sangat
bermanfaat bagi pengguna karena pengguna bisa membacanya di
rumah. Layanan ini merupakan kegiatan yang paling aktif diantara
layanan-layanan lain yang disediakan perpustakaan Fakultas Adab dan
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Humaniora. Semua mahasiswa dan dosen bisa meminjam buku yang
ada di perpustakaan fakultas.
2) Layanan Referensi
Layanan referensi adalah layanan yang diberikan kepada pengguna
yang ingin mencari koleksi-koleksi referensi yang disediakan oleh
perpustakaan. Layanan ini adalah layanan aktif yang kedua yang ada
di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Layanan ini
dimanfaatkan mahasiswa ketika ingin mencari informasi pada skripsi,
ensiklopedia atau kamus yang mereka butuhkan.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa
memberikan beberapa tanggapan tentang layanan yang diberikan oleh
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora khususnya mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan.
“Layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas adab dan
humaniora sudah memuaskan” (Suleman Pelu, 14 Januari 2014).
“Layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas sudah
memuaskan karena petugas perpustakaan memberikan pelayanan
dengan bagus” (Syahraeni, 16 Januari 2014).
“Layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas sudah
lumayan memuaskan karena petugas perpustakaan ramah dan
baik” (Novia Ibni Sabil, 16 Januari  2014)
“Menurut saya layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas
Adab dan Humaniora belum memadai karena perpustakaan
terlambat di buka” (Ridwan, 13 Januari 2014).
“Layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas sudah
memuaskan akan tetapi pengola perpustakaan belum maksimal
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mengetahui metode dan cara dalam pelayanan” ( Moh.
Fardiansyah, 15 Januari 2014)
Suleman Pelu mengatakan bahwa layanan yang diberikan oleh
perpustakaan fakultas sudah memuaskan. Sedangkan Syahraeni
mengatakan bahwa layanan yang diberikan oleh perpustakaan fakultas
sudah bagus.
Sementara itu, Novia Ibni Sabil mengatakan bahwa layanan
yang diberikan oleh perpustakaan fakultas sudah lumayan memuaskan
karna petugas pengelola rama dan baik.
Sejalan itu, Ridwan mengatakan bahwa layanan yang diberikan
perpustakaan fakultas belum terlalu memadai karna perpustakaan
biasanya terlambat dibuka. Sedangkan Moh. Fardiansyah mengatakan
bahwa layanan yang diberikan perpustakaan fakultas sudah
memuaskan akan tetapi pengola perpustakaan belum maksimal
mengetahui metode dan cara dalam pelayanan.
Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan Fakultas yang diberikan
kepada pemustaka atau pengguna sudah cukup memenuhi harapan
akan tetapi perpustakaan fakultas harus memberikan pelayanan yang
lebih maksimal lagi kepada pemustaka atau pengguna dan pada saat
perpustakaan dibuka jam layanannya harus sesuai dengan waktu jam
buka layanan.
62
5. Meningkatkan Mutu Perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi, perpustakaan
menghimpun, mengelola, menyimpan, melestarikan, menyajikan, serta
memberdayakan informasi (Wiji Suwarno, 2010:55). Jika dikaitkan
dengan proses pembelajaran perpustakaan Fakultas memberikan
sumbangan yang sangat berharga sehingga meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan mahasiswa
dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental
dalam kegiatan pembelajaran. Perpustakaan fakultas merupakan bagian
integral dari program fakultas secara keseluruhan, dimana bersama-sama
dengan komponen pendidikan lainnya turut menetukan keberhasilan
proses pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan mahasiswa dapat
mendidik dirinya secara berkesinambungan.
a. Tangapan Pengelola Perpustakaan terhadap apa yang harus dilakukan
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang
Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala
perpustakaan sekaligus pengelola, tentang tanggapan apa yang harus
dilakukan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora untuk
menunjang kegiatan pembelajaran mengatakan bahwa:
“perpustakaan fakultas harus memberikan pelayanan prima
kepada mahasiswa, dosen dan seluruh civitas akademik demi
terciptanya kegiatan pembelajaran dengan baik” (Ali Akbar,
20 Januari 2014).
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Ali Akbar, mengatakan bahwa yang harus dilakukan
perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu dengan memberikan pelayanan prima kepada
mahasiswa, dosen dan seluruh civitas akademik demi terciptanya
kegiatan pembelajaran dengan baik.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora haruas melakukan
pelayanan prima kepada mahasiswa, dosen dan civitas akademik demi
menunjang kegiatan pembelajaran dengan baik.
b. Tangapan Dosen terhadap apa yang harus dilakukan perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang Kegiatan
Pembelajaran
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa dosen ilmu
perpustakaan tentang tanggapan, apa yang harus dilakukan
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora untuk menunjang
kegiatan pembelajaran mengatakan bahwa:
“meningkatkan koleksi atau pengembangan koleksi harus
ditingkatkan dengan melihat tuntutan kurikulum, SDM harus
ditingkatkan kalau SDMnya bagus biasanya akan terarah,
layanan harus ditingkatkan, anggaran perpustakaan harus
jelas untuk pengembangan perpustakaan ada tidak anggaran
khusus untuk belanja koleksi dan untuk meningkatkan fasilitas”
(Muh. Azwar, 13 januari 2014).
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“menambah jumlah koleksi sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa fakultas, menambah fasilitas, menambah jenis
layanan dan semua hal-hal yang  sifatnya yang berhubungan
dengan  kebutuhan mahasiswa” (Muh. Quraisy Mathar, 27
januari 2014).
”kalau yang berkaitan dengan pembelajaran berarti koleksi.
Menambah jumlah koleksi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
fakultas” (Sitti Husaebah Pattah, 3 Februari 2014)
Muh. Azwar, mengatakan bahwa yang harus dilakukan
perpustakaan fakultas untuk menunjang kegiatan pembelajaran adalah
perpustakaan fakultas harus miningkatkan koleksi atau pengembangan
koleksi harus ditingkatkan dengan melihat tuntutan kurikulum, SDM
harus ditingkatkan dan anggaran perpustakaan harus jelas untuk
pengembangan perpustakaan.
Sedangkan Muh. Quraisy Mathar menjelaskan bahwa yang
harus dilakukan perpustakaan fakultas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu  harus melakukan penambahan koleksi sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa fakultas, menambah fasilitas, menambah
jenis layanan dan hal-hal yang sifatnya berhubungan dengan kebutuhan
mahasiswa.
Sementara itu, Sitti Husaebah Pattah menjelaskan bahwa yang
harus dilakukan perpustakaan fakultas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran adalah koleksi, harus melakukan penambahan koleksi
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa fakultas.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keberadaan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora belum
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mendukung kegiatan pembelajaran mahasiswa ilmu perpustakaan
karna dari segi koleksi masih kurang dan harus mengadakan
penambahan atau pengembangan koleksi.
c. Tangapan Mahasiswa terhadap apa yang harus dilakukan perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang Kegiatan
Pembelajaran
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang tanggapan apa yang harus
dilakukan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora untuk
menunjang kegiatan pembelajaran mengatakan bahwa:
“yang harus dilakukan pihak perpustakaan fakultas perlu
informasikan lagi ke mahasiswa dengan sering-sering masuk di
perpustakaan dan jika ada koleksi-koleksi baru yang berkaitan
dengan jurusan ilmu perpustakaan agar mahasiswa bisa
mendapatkan informasi dari koleksi baru tersebut” (Sulaeman
Pelu, 14 Januari 2014)
“memperbanyak koleksi yang diinginkan jurusan ilmu
perpustakaan, menunjang dalam segi pelayanan sirkulasi dan
meningkatkan pengolahan bahan koleksi dan referensi” (Moh
Fardiansyah, 15 Januari 2014).
“untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran, perpustakaan
fakultas membuat kegiatan seperti lomba esai, pameran
perpustakaan yang berorientasi pada pemustaka. Melakukan
promosi ketika ada koleksi baru. Selain itu perpustakaan
fakultas menambah koleksinya karena menurutku koleksinya
sangat minim apa lagi buku tentang bidang ilmu perpustakaan”
( Syahraeni, 16 Januari 2014)
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“memberikan pelayanan yang baik, melengkapi koleksi yang
masih kurang dan melakukan kegiatan yang menyangkut
perpustakaan supaya dapat menambah kegiatan
pembelajaran” (Novia Ibni Sabil, 16 Januari 2014)
“harus memperbanyak promosi, koleksi yang ada harus lebih
dikembangkan lagi dan menambah koleksi buku sesuai dengan
jurusan ilmu perpustakaan yang menunjang pembelajaran”
(Ridwan, 13 Januari 2014)
Sulaeman Pelu, mengatakan bahwa yang harus dilakukan
perpustakaan fakultas untuk menunjang kegiatan pembelajaran adalah
perpustakaan fakultas perlu menginformasikan lagi ke mahasiswa
dengan sering-sering masuk di perpustakaan dan jika ada koleksi-
koleksi baru yang berkaitan dengan jurusan ilmu perpustakaan agar
mahasiswa bisa mendapatkan informasi dari koleksi baru tersebut.
Sedangkan Moh. Fardiansyah, mengatakan bahwa yang harus
dilakukan perpustakaan fakultas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu harus memperbanyak koleksi yang diinginkan
jurusan ilmu perpustakaan, menunjang dalam segi pelayanan sirkulasi
dan meningkatkan pengolahan bahan koleksi dan referensi.
Sementara itu, Syahraeni mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran, perpustakaan fakultas membuat
kegiatan seperti lomba esai, pameran perpustakaan yang berorientasi
pada pemustaka. Melakukan promosi ketika ada koleksi baru. Selain
itu perpustakaan fakultas menambah koleksinya karena menurutnya
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koleksinya sangat minim apa lagi buku tentang bidang ilmu
perpustakaan.
Sejalan itu, Novia Ibni Sabil menjelaskan bahwa untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran yaitu memberikan pelayanan
yang baik, melengkapi koleksi yang masih kurang dan melakukan
kegiatan yang menyangkut perpustakaan supaya dapat menambah
kegiatan pembelajaran.
Lain halnya yang diungkapkan oleh Ridwan, Ia mengatakan
bahwa untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran perpustakaan
fakultas harus memperbanyak promosi, koleksi yang ada harus lebih
dikembangkan lagi dan menambah koleksi buku sesuai dengan jurusan
ilmu perpustakaan yang menunjang kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora yaitu sebagai berikut:
a) Melakukan promosi ketika ada koleksi baru;
b) Menambah koleksi yang ada;
c) Meningkatkan pelayanan;
d) Melakukan kegiatan seperti: lomba esai dan pameran buku yang
berorientasi kepada pemustaka.
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6. Kendala Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya perpustakaan,
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora mengalami beberapa kendala
dalam meningkatkan proses pembelajaran di Perpustakaan Fakultas adab
dan Humaniora. informasi ini diperoleh dari pengelola perpustakaan
fakultas. Beliau berkata bahwa:
“kendala utama yang dialami perpustakaan fakultas sumber daya
manusia yang terbatas karna sampai saat ini perpustakaan
fakultas tidak memiliki staf biasanya perpustakaan sering saya
tutup ketika saya ada urusan lain di luar atau lagi ada kegiatan
lain di luar sehingga perpustakaan tidak terlalu berfungsi dengan
baik, pelayanan masih manual tidak sistem komputer dan jaringan
internet tidak sampai di dalam perpustakaan hanya di depan pintu
perpustakaan” (Ali Akbar, 20 Januari 2014)
Ali Akbar mengatakan bahwa kendala yang dialami perpustakaan
fakultas adalah dari segi sumber daya manusia terbatas. Beliau berkata,
sampai saat ini perpustakaan fakultas tidak mempunyai staf sehingga
perpustakaan sering di tutup ketika beliau sedang mempunyai kegiatan di
luar. Dan beliau berkata sistem pelayanannya masih manual tidak sistem
komputer dan jaringan internet tidak masuk sampai di dalam perpustakaan
hanya di depan pintu perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dialami perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora yaitu dari segi
sumber daya manusia terbatas. Pelayanan masih menggunakan sistem
manual dan jaringan internet yang tidak masuk sampai di dalam
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perpustakaan. Seharusnya perpustakaan harus benar-benar menjalankan
fungsinya dengan baik dan harus mempunyai tenaga pengelola sekurang-
kurangnya 2 orang tenaga pengelola perpustakaan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peranan Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dalam Menunjang Kegiatan Pembelajaran
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sumber daya manusia (SDM) tenaga pengelola yang bekerja di
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sudah memiliki
pengetahuan tentang bagaimana mengelola perpustakaan fakultas.
Namun tenaga pengelola yang bekerja di perpustakaan dapat dikatakan
belum memiliki mutu dan kualitas sebagai tenaga perpustakaan yang
profesional dan mampu bersaing dalam menghadapi perkembangan
teknologi informasi yang semakin maju. Tenaga pengelola juga belum
secara maksimal mengelola perpustakaan fakultas dengan baik.
2. Dari segi sumber daya, perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
sudah menyediakan koleksi yang memenuhi kebutuhan informasi
pengguna dengan mengadakan bahan koleksi yang relevan untuk
dijadikan bahan pembelajaran dan buku penunjang pembelajaran akan
tetapi koleksi yang menyangkut bidang ilmu perpustakaan masih
kurang dan minim.
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3. Pemanfaatan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sudah
dimanfaatkan oleh dosen maupun mahasiswa dalam memberikan tugas
perkuliahan pada mahasiswa dan mahasiswa juga memanfaatkan
perpustakaan fakultas untuk menyelesaikan tugas perkuliahan akan
tetapi koleksi perpustakaan masih kurang dibidang ilmu perpustakaan.
4. Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora menyediakan layanan
yang dibutuhkan pengguna dalam menunjang kegiatan pembelajaran.
Layanan yang disediakan meliputi layanan sirkulasi dan layanan
referensi. Perpustakaan sudah berusaha memberikan layanan terbaik
agar pengguna merasa puas dengan apa yang diberikan oleh
perpustakaan.
5. Kendala utama yang dihadapi perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora yaitu kurangnya sumber daya manusia (SDM) dan
pelayanan masih manual tidak sistem komputer.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan
hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa solusi yang disarankan
penulis terhadap kendala yang dihadapi oleh perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora adalah, sebagai berikut:
1. Menambah sumber daya perpustakaan dari segi koleksi yang berkaitan
dengan bidang ilmu perpustakaan guna memenuhi kebutuhan informasi
pengguna khususnya mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan sehingga
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dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan menumbuhkan minat baca
pengguna.
2. Menambah sumber daya manusia (SDM), sampai saat ini kepala
perpustakaan belum mempunyai staf pengelola perpustakaan agar
perpustakaan dapat berfungsi dengan baik dan bisa menjalankan
peranannya dengan sebaik mungkin.
3. Memberikan pembinaan dan pelatihan kepada tenaga pengelola
perpustakaan yang sudah ada sehingga dapat mengelola perpustakaan
dengan baik
4. Menambah fasilitas internet di perpustakaan agar perpustakaan dapat
membantu dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan memudahkan
pengguna dalam mencari sumber informasi.
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